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ABSTRAK

Matakuliah kewirausahaan merupakan alternatif yang baik untuk dikembangkan di
tingkat perguruan tinggi, khususnya di program studi pendidikan guru sekolah dasar
(PGSD). Tuntutan profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya merupakan hal yang
mendasar untuk menjadikan calon-calon guru masa depan tidak hanya memiliki
kompetensi-kompetensi dasar namun juga harus memiliki ketrampilan yang berbasis pada
talenta, sehingga akan memunculkan karakter guru yang inovatif dan kreatif dalam hal
ide/gagasan, dan pengembangan yang lain.

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan studi pustaka. Ada beberapa hal
yang memberikan ciri dasar pendidikan entrepreneur di perguruan tinggi. Pertama,
pendidikan tersebut lebih menitikberatkan pada penggalian potensi diri setiap peserta
didik. Kedua, menyediakan para pengajar yang berlatar kewirausahaan adalah satu
kemutlakan yang perlu dipenuhi. Ini berbicara konsep pendidikan entrepreneur yang jelas.
Ketiga, kehendak politik stakeholder perguruan tinggi sangat dibutuhkan dalam konteks
ini. Kurikulum pendidikan tinggi yang berjiwa entrepreneur adalah dengan mendefinisikan
ulang apa itu pendidikan yang dihubungkan dengan entrepreneur sebagai bagian
komponen lain untuk menambah wawasan serta pengetahuan peserta didik saat terjun ke
lapangan, ketika mereka selesai di bangku pendidikan tingginya.

Mengingat pentingnya pendidikan entrepreneur dalam membekali skill para
mahasiswa calon guru SD, maka peran dosen dalam memilih pendekatan pembelajaran
juga sangat menentukan keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk menyiapkan calon-calon guru SD dalam memahami dan
memiliki karakter-karakter entrepreneurship adalah pendekatan holistic.

Kata Kunci: Pembelajaran holistik, jiwa kewirausahaan, Guru SD.

PENDAHULUAN

Matakuliah kewirausahaan merupakan alternatif yang baik untuk dikembangkan di
tingkat perguruan tinggi. Mengingat banyaknya informasi yang menyebutkan bahwa
lulusan perguruan tinggi yang semakin tahun semakin banyak, justru tidak menghasilkan
sarjana-sarjana yang “plus” tetapi lebih banyak mencetak tenaga-tenaga buruh/karyawan

yang bekerja tidak sesuai dengan dimensi keilmuannya. Mengacu pada data direktorat



kependidikan terdapat 83,18% menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin rendah tingkat kemandiran dan semangat kewirausahaannya,
sehingga perguruan tinggi (PT) dianggap tidak berhasil dalam membekali mahasiswanya
dalam kemandirian dan tidak berhasil dalam menanamkan karakter-karakter
kewirausahaan. Tentunya hal ini menjadi keprihatinan khusus bagi PT untuk segera
berbenah dalam menata diri dan memperbaiki kualitas proses dalam pelaksanaan
pendidikan.

LPTK dalam hal ini prodi PGSD agar bisa meminimalkan keterpurukan dari citra
lulusan-lulusan dari perguruan tinggi, tentunya harus berani tampil beda dengan yang
lainnya. Prodi PGSD yang akan menyiapkan calon-calon guru masa depan di jenjang SD
harus mencanangkan program-program keunggulan yang spesifik terkait dengan
pembekalan kemandirian para calon lulusannya, salah satunya dengan mengembangkan
kewirausahaan yang berbasis pada lingkungan. Dengan begitu karakter lulusan produk
dari PGSD akan bisa berbeda dengan lulusan dari prodi yang lain. Hal yang perlu
dilakukan tentunya mulai menyiapkan diri dan berbenah dalam wilayah proses pendidikan.
sebenarnya jika kita mau sedikit merenung dan merefleksi dengan tetap memegang teguh
azas kejujuran, maka masih perlu ada pembenahan dalam pembinaan para calon-calon
guru SD yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi.

Pendidikan kewirausahaan pada intinya adalah menciptakan kreativitas inovasi.
Pendidikan kewirausahaan mendidik peserta didik melakukan perubahan dengan proses
kerja yang sistemik. Proses kerja yang dimaksud seperti menghubungkan konsep yang
relevan (connecting the concepts), melakukan eksplorasi terhadap hasil (exploring the
impact), berpikir yang tidak lagi bersifat terarah (convergent thinking) atau pola pemikiran
yang berbeda (thinking differently), mengorganisasikan system (organizing the system)
dan mengaplikasikan suatu standard dan etika (applying standard and ethic).

Sebenarnya untuk menjadi seorang enterpreneur, mengutip yang pernah
disampaikan oleh salah seorang pengusaha sukses Indonesia Hary Tanoesoedibjo/HT
(Sindo, 23 Maret 20013) kiat sukses untuk menjadi pengusaha ditentukan oleh mindset
seseorang dan arah yang jelas dalam usaha yang dirintisnya. Untuk itu calon-calon
enterpreneur perlu belajar berkonsentrasi (fokus) dan tidak mudah terpengaruh dengan
pihak-pihak lain. Kiat-kiat yang disampaikan oleh HT tersebut jelas-jelas mengarah pada

ranah softskill.



Untuk itu, dalam upaya penyiapan calon-calon guru SD agar memiliki skill
kewirausahaan perlu ditanamkan karakter-karakter kewirausahan yang positif, disamping
tetap harus mengusai bidangnya, berpikir positif, dan berani cepat untuk mengambil
keputusan. Beberapa karakter yang dapat diciptakan dari kewirausahaan sangat banyak,
seperti: kemandirian, keberanian, kesiap dan kesigapan, kejujuran, dan lain sebagainya
adalah modal dasar dalam profesi keguruan khususnya untuk menjadi guru SD. Mengingat
sudah mulai lunturnya keteladanan dari guru untuk para mahasiswanya. Sehingga banyak
mahasiswa yang tidak lagi mengidolakan guru sebagai figur dalam kehidupannya dan
lebih suka mencari idola-idola lain yang terkadang jauh dari karakter bangsa Indonesia
yang berbasis pada Pancasila dan UUD 1945.

Dosen sebagai pelaksana lapangan tentunya harus memiliki ketrampilan dalam
memilih dan menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan dipakai dalam kelasnya.
Salah satu pendekatan yang sesuai untuk menanamkan karakter kewirausahaan pada
mahasiswa PGSD adalah dengan memilih pendekatan holistik. Dalam pendekatan holistic
individu akan memberi makna terhadap suatu objek atau peristiwa, termasuk dalam
pembelajaran jika yang bersangkutan mampu memahami (insight) hubungan atau
keterkaitan antar unsur dalam suatu keseluruhan (holistik), demikian pula dalam
pembelajaran. Produk pembelajaran seyogyanya tidak dilihat dampaknya terhadap salah
satu aspek individual mahasiswa, melainkan harus dari keseluruhan aspek yang mencakup
dimensi fisik, social, kognitif, emosi, moral, dan kepribadian secara utuh. Karena
pentingna pendekatan holistik dalam pembelajaran kewirausahaan, maka perlu diajukan
persoalan bagaimana model pembelajaran kewirausahaan dengan pendekatan holistik di
prodi PGSD?.

ISI

Arus globalisasi memberi peluang yang besar kepada setiap individu, termasuk
di dalamnya mahasiswa Sekolah Dasar, untuk mengakses berbagai informasi dengan
mudah. Melalui informasi itu, mereka dapat belajar banyak tentang berbagai hal yang
dibutuhkannya. Fenomena ini tidak berarti akan menggeser posisi guru dalam proses
pembelajaran, justru sebaliknya peran guru akan semakin penting. Gurulah yang memiliki
posisi strategis untuk mengorganisasikan mahasiswa, menyeleksi informasi yang penting,

dan mengolah pesan sehingga tercipta suasana yang dapat menimbulkan keinginan dalam



diri mahasiswa untuk melakukan aktivitas belajar. Untuk itu, guru dituntut mengusai
berbagai pendekatan dalam belajar.

Ada dua istilah yang berkaitan erat dengan pembelajaran, yaitu pendidikan
pelatinan. Pendidikan dilaksanakan dalam lingkungan sekolah, sedangkan pelatihan
umumnya dilaksanakan dalam lingkungan industry. Namun demikian, pendidikan
kepribadian saja kurang lengkap. Para mahasiswa perlu juga memilki keterampilan agar
dapat bekerja, berproduksi, dan menghasilkan berbagai hal yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, kedua istilah tersebut hendaknya tidak
dipertentangkan melainkan perlu padukan dalam suatu system proses yang lazim disebut
pengajaran.

Dalam pengajaran, perumusan tujuan merupakan hal yang utama setiap proses
pengajaran senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu,
proses pengajaran harus direncanakan agar dapat dikontrol sejauh mana tingkat
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Itulah sebabnya, suatu system
pengajaran selalu mengalami dan mengalami 3 tahapan, yakni (1) tahap analisis untuk
menentukan dan merumuskan tujuan; (2) tahap sintesis, yaitu tahap perencanaan proses
yang akan ditempuh, dan (3) tahap evaluasi untuk menilai tahap pertama dan kedua.
(Oemar Hamalik, 1999).

Sementara itu, makna pembelajaran menurut Oemar Hamalik (1999) merupakan
sustu sistem yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasislitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Manusia yang
terlibat dalam system pengajaran terdiri dari mahasiswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga laboratorium. Material yang meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape, serta material lainnya. Fasilitas dan
perlengkapan, terdiri atas ruang kelas, perlengkapan audiovisual, juga komputer.
Sedangkan prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar,
dan ujian.

Rumusan makna pembelajaran tersebut mengandung isyarat bahwa proses
pembelajaran tidak terbatas dilaksanakan dalam ruangan saja, melainkan dapat
dilaksanakan di sembarang tempat dengan cara membaca buku , informasi melalui film,
surat kabar, televisi, internet tergantung kepada organisasi dan interaksi antara berbagai
komponenyang saling berkaitan,untuk membelajarkan mahasiswa. Diakui, dengan makin

meluas dan cepatnya arus informasi di era global, makin memudahkan para mahasiswa



mengakses berbagai informasi yang pada gilirannya dapat mempermudah terjadinya
perilaku belajar. Kendati demikian, hal tersebut tidak otomatis menumbuhkan keinginan
mahasiswa untuk belajar. Untuk itu, peran guru dan upaya bagaimana membelajarkan
mahasiswa tetap dianggap penting.

Dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar yang pada umumnya
menganut system guru kelas, setiap guru mengajarkan semua bidang studi, kecuali Agama
dan Olahraga pada kelas binaanya. Jumlah mahasiswa dalam kelas tersebut rata-rata
berjumlah 40 orang bahkan lebih dengan karakteristik yang beragam. Fenomena ini
menunjukkan betapa pentingnya keterampilan mengorganisasi mahasiswa agar mereka
dapat belajar. Guru juga menghadapi bahan pengetahuan yang berasal dari buku teks, dari
kehidupan, sumber informasi lain atau kenyataan di sekitar sekolah. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya keterampilan yang perlu dimliki guru untuk mengolah pesan.
Pembelajran juga berarti meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan keterampilan
mahasiswa. Kemampuan-kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan perolehan
pengalaman belajar sesuatu. Perolehan pengalaman-pengalaman tersebut merupakan suatu
proses yang berlaku secara deduktif, induktif, atau proses yang lain. Dengan menghadapi
sejumlah mahasiswa, berbagai pesan yang terkandung dalam bahan ajar, peningkatan
kemampuan mahasiswa, dan proses perolehan pengalaman maka setiap gurumemerlukan
pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran (Dimyanti dan Mudjiono, 1999). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan
kerangaka acuan yang dianut seorang guru dalam praktik pembeajaran yang dilakukan
melalui pengorganisasian mahasiswadan pengolahan pesan untuk mencapai sasaran
belajar berupa peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor serta kepribadian
mahasiswa secara keseluruhan.

Mahasiswa sebagai agent of change tentunya jika dibelajarkan dengan pendekatan-
pendekatan yang berbasis pada keaktifan, kreatifitas, dan menyenangkan maka akan
mudah menumbuhkan atmosfera belajar sehingga akan tumbuh kemampuan untuk
pengembangan potensi dirinya, sehingga kemandirian akan dengan mudah tercipta. Oleh
karena itu, model pembelajaran kewirausahaan di PT seyogyanya dikorelasikan dengan
dunia usaha dan dunia industri yang sesuai dengan karakter keilmuan masing-masing.
Khusus untuk PGSD sebaiknya diarahkan pada kemampuan enterpreneur dibidang
pendidikan, seperti dalam dunia usaha pengembangan media pendidikan anak yang

berbasis lingkungan, alat-alat peraga pendidikan, dan dibawa untuk berkunjung ke dunia



usaha/industri yang menerapkan pola-pola manajemen profesional. Dengan begitu
mahasiswa calon guru akan melakukan sebuah proses transformasi keilmuan yang didapat
secara langsung dan bahkan bisa melakukan proses learning by doing sehingga akan
meninggalkan bekas berupa exsperience (pengalaman) yang tidak akan pernah dilupakan
selamanya. Jika hal itu dilakukan maka mahasiswa calon guru juga akan mengalami
proses pematangan berpikir yang dapat diindikasikan sebagai proses pendewasaan diri,
sehingga karakter kemandirian, keberanian, keuletan, dan lain sebagainya akan mendarah
daging dalam dirinya dan akan menjadi suri tauladan bagi murid-muridnya dalam proses

penjalankan profesi yang diembannya.

Pendekatan Holistik dalam Pembelajaran Kewirausahaan
Tejo Nursetyo (http://staff.uny.ac.id), Ada beberapa hal yang memberikan ciri

dasar pendidikan entrepreneur di perguruan tinggi. Pertama, pendidikan tersebut lebih
menitikberatkan pada penggalian potensi diri setiap peserta didik. Kedua, menyediakan
para pengajar yang berlatar kewirausahaan adalah satu kemutlakan yang perlu dipenuhi.
Ini berbicara konsep pendidikan entrepreneur yang jelas. Ketiga, kehendak politik
stakeholder perguruan tinggi sangat dibutuhkan dalam konteks ini. Kurikulum pendidikan
tinggi yang berjiwa entrepreneur adalah dengan mendefinisikan ulang apa itu pendidikan
yang dihubungkan dengan entrepreneur sebagai bagian komponen lain untuk menambah
wawasan serta pengetahuan peserta didik saat terjun ke lapangan, ketika mereka selesai di
bangku pendidikan tingginya. Mempersiapkan perangkat lunak yang terkait dengan
kurukulum pendidikan entrepreneur adalah hal penting. Sebab ini adalah modal paling
pokok ketimbang lainnya. Selanjutnya adalah mempersiapkan perangkat-perangkat keras
atau perangkat pendukung yang bisa mempercepat bagi tercapainya pelaksanaan
pendidikan yang berjiwa entrepreneur di perguruan tinggi.

Mengingat pentingnya pendidikan entrepreneur dalam membekali skill para
mahasiswa calon guru SD, maka peran dosen dalam memilih pendekatan pembelajaran
juga sangat menentukan keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk menyiapkan calon-calon guru SD dalam memahami dan
memiliki Kkarakter-karakter entrepreneurship adalah pendekatan holistic. Pendekatan
holistik diilhami oleh Psikologi Gestalt yang dipelopori oleh Wertheimer, Koffka, dan
Kohler. Menurut mereka, objek atau peristiwa tertentu akan dipandang oleh indidvidu

sebagai suatu keseluruhan yang terorganisasikan. Suatu objek atau peristiwa baru dapat


http://staff.uny.ac.id/

dilihat maknanya jika diamati dari segi keseluruhannya dan keseluruhan itu bukan jumlah

bagian-bagian. Sebaliknya suatu bagian baru akan bermakna jika berada dalam kaitan

dengan keseluruhan. Contoh, fisik seorang manusia bukanlah jumlah dari kepala, leher,
lengan, badan dan kaki. Melainkan konfigurasi atau bentuk yang bermakna dari
semuaunsur tersebut.

Aplikasi teori Gestalt dalam pendekatan pembelajaran, antara lain adalah dalam

hal-hal sebagai beikut (Moh. Surya, 1999):

1. Pengalaman memahami (insight). Berdasarkan percobaannya, Kohler menyatakan
bahwa memahami memegang peranan penting dalam perilaku. Sehubuna dengan hal
itu, dalam proses pembelajaran hendaknya guru membantu mahasiswa agar para
mahasiswa memiliki kemampuan insight yaitu kemampuan mengenal keterkaitan
unsure-unsur dalam suatu objek atau peristiwa. Guru juga hendaknya mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah dengan proses insight.

2. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). Kebermaknaan unsur-unsur yang
terkait dalam suatu objek atau peristiwa, akan menunjang proses pembentukan insight
dalam proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur, akan makin
efektif sesuatu dipelajari. Oleh karena itu, aturan-aturan yang mendasari unsur-unsur
dalam suatu objek atau peristiwa hendaknya dipahami atau dijadikan dasar dalam
pengembangan insight dan pemahaman keseluruhan objek atau peristiwa. Hal ini
sangat penting dalam kegiatan pemecahan masalah khususnya dalam identifikasi
masalah dan pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang dipelajari
mahasiswa hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis dengan proses
kehidupannya.

3. Perilaku bertujuan (purposive behavior). Prinsip ini dikembangkan oleh Edward
Tolman yang meyakini bahwa pada hakikatnya perilaku itu terarah pada sustu tujuan.
Perilaku bukan hanya sekadar hubungan antara stimulus dan respons (tindak balas),
akan tetapi adanya keterkaitan yang erat dengan tujuan atau sesuatu yang ingin
diperoleh. Bagi Tolman, pembelajaran terjadi karena mahasiswa membawa harapan-
harapan (expectancies) tertentu ke dalam situasi pembelajaran. Berdasarkan prinsip ini,
proses pembelajaran akan lebih efektif apabila dapat membantu mahasiswa untuk
mengenal tujuan yang akan dicapainya, dan selanjutnya mampu mengarahkan perilaku

belajarnya ke tujuan tersebut. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan



sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu mahasiswa dalam memahami tujuan
itu untuk selanjutnya mengembangkan aktivitas pembelajaran yang efektif.

4. Prinsip ruang hidup (life space). Konsep ini dikembangkan oleh kurt Lewin dalam
teori medan (filed theory) yang menyatakan bahwa perilaku individu mempunyai
keterkaitan denga lingkungan atau medan dimana ia berada. Individu berada dalam
suatu lingkungan medan psikologis yang mempunyai pola-pola perilakunya. Prinsip
ini mengimplikasikan adanya padanan dan kaitan antara proses pembelajaran dengan
tuntutan dan kebutuhan lingkungan. Materi yang diajarkan guru hendaknya memiliki
padanan dan kaitan dengan situasi dan kondisi lingkungannya.

5. Transfer dalam pembelajaran. Transfer dalam pembelajaran adalah pemindahan pola-
pola perilaku dari situasi pembelajaran tertentu kepada sistuasi lain. Sesuai dengan
teori Gestalt, pembelajaran mempunyai makna sebagai proses membentuk suatu pola
Gestalt atau keseluruhan atau konfigurasi yang mempunyai bentuk dan arti. Menurut
teori ini, transfer terjadi dengan jalan melepaskan pengertian atau objek dari suatu
konfigurasi dalam suatu situasi, kemudian menampakkannya dalam situasi konfigurasi
lain dalam tata susunan yang tepat. Sejalan dengan konsep Gestalt ini, Judd
mengembangkan teori generalisasi dalam pembelajaran. Judd menekankan pentingnya
penanganan prinsip-prinsip pokok yang luas dalam pembelajaran, kemudian menyusun
ketentuan-ketentuan umum (generalisasi). Menurut teori ini, transfer akan terjadi
apabila mahasiswa menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu masalah, dan
menemukan generalisasi, kemudian digunakan dalam memecahkan masalah dalam
siyuasi lain. Dalam hubungan dengan pembelajaran dan pengajaran di kelas,
hendaknya guru membantu mahasiswa untuk menguasai prinsip-prinsip pokok dari
materi-materi yang diajarkannya. Hal-hal yang telah dipelajari hendaknya dilatihkan
untuk dapat diterapkan dalam situasi-situasi lain yang memungkinkan berbeda
sifatnya.

Untuk dapat menampakkan keberadaan belajar sebagai proses terpadu, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan (Depdikbud,1988).

1. Pembelajaran dapat berfungsi secara penuh untuk membantu perkembangan individu
seutuhnya. Dalam hal ini belajar memungkinkan individu dapat mencapai
pertumbuhan dan perkembangan secara utuh, tidak bersifat fragmentaris, memenuhi
segala kebutuhan dirinya untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan irama

perkembangannya.



2. Pembelajaran sebagai aktivitas membelajarkan mahasiswa untuk pemperoleh
pengalaman menempatkan mahasiswa sebagai puasat segala-galanya. Dengan
demikian, kebermaknaan pengalaman yang ada di lingkungan sangat tergantung pada
sejauh mana pengalaman itu diapresiasikan secara positif oleh mahasiswa sebagai
subjek belajar. Pemenuhan segala kebutuhan dan minat setiap mahasiswa merupakan
suatu yang esensial dalam kegiatan pembelajaran. Dalam suasana yang demikian,
kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas yang menyenangkan dan menggairahkan,
sebab sangatlah mungkin semua aspek diri individu terundang untuk terlibat secara
total dalam proses pembelajaran.

3. Pembelajaran dalam hal ini lebih menuntut kepada terciptanya suatu aktivitas yang
memungkinkan adanya lebih banyak keterlibatan mahasiswa secara aktif dan intensif.
Upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan kesempatan mahasiswa adalah
pemberian tugas proyek dan pendirian pusat-pusat belajar yang berperan sebagai pusat
sumber belajar.

4. Pembelajaran menepatkan individu pada posisi yang terhormat dalam suasana
kebersamaan di dalam penyelesaian persoalan yang dihadapinya. Untuk itu, dipandang
perlu belajar kooperatif menjadi bagian yang tak terpisahkan sebagai sub-sistem
pengajaran dan pendidikan. Belajar kooperatif tidak hanya merangsang setiap
mahasiswa mengoptimalkan dirinya dalam perkembangan intelektual karena dia
dituntut untuk berpartisipasi secara total dalam mengimplementasikan penalarannya,
melainkan juga dalam peningkatan keterampilan sosial karena dia selalu dituntut untuk
saling membagi pengalamannya untuk memecahkan persoalan untuk dihadapi. Pada
kesempatan ini keterampilan berorganisasi dipicu terus sehingga sangat mungkin anak-
anak terhindar dari kegiatan kompetisi secara tidak sehat. Sebagaimana yang
berkembang dewasa ini di Amerika Serikat, yaitu perlunya dihindari adanya kontes di
sekolah. Misalnya,yang terjadi dalam praktik pendidikan Kita,yaitu adanya penerapan
rangking dalam setiap caturwulan atau akhir tahun ajaran. System ini sangat mungkin
menimbulkan ketidaknyamanan pada diri mahasiswa, terutama mereka yang merasa
berkompetisi. Bisa jadi mereka akan melakukan segala cara yang kurang terpuji dalam
meraih prestasi, tentu saja system ini ada aspek positifnya.

5. Pembelajaran sebagai proses terpadu mendorong setiap mahasiswa untuk terus-
menerus belajar. Dalam konteks yang demikian, mahasiswa belajar tidak hanya

sebatas berusaha untuk mendapatkan informasi, melainkan juga yang lebih penting



adalah berusaha memproses informasi sehingga tidak aka ada dan tidak akan pernah
ada bahwa belajar itu berakhir. Dalam posisinya yang demikian, mahasiswa dapat
menempatkan dirinya sebagai peneliti, yaitu individu yang tidak pernah puas dengan
penemuannya. Secara terus-menerus dan tiada henti-hentinya akan mencari kebenaran
ilmiah.

. Belajar sebagai proses terpadu memberikan kemungkinan yang seluas-luasnya kepada
mahasiswa untuk memilih tugasnya sendiri, mengembangkan kecepatan belajarnya
sendiri dan bekerja berdasarkan standar yang ditentukan sendiri. Dalam suasana yang
demikian, tidak ada suatu penekanan sedikit pun dari luar diri mahasiswa. Mahasiswa
sepenuhnya mendapatkan kebebasan untuk menentukkan posisinya dari langkah yang
tepat dan sesuai dengan kondisi objektif dirinya. Bahkan mahasiswa didorong untuk
bertanggung jawab terhadap pengalaman belajarnya sendiri. Upaya pemberdayaan
mahasiswa mendapatkn kedudukan yang sangat tinggi. Pada akhirnya sangatlah
tergantung pada mahasiswanya sendiri, sejauh mana mereka mengapresiasikan dirinya.
. Pembelajaran sebagai proses terpadu dapat berfungsi dan berperan secara efektif
apabila dapat diciptkan lingkungan belajar secara total yang tidak hanya memberikan
dukungan fasilitas terhadap peningkatan pertumbuhan dan pengembangan salah satu
aspek saja, melainkan juga semua aspek. Dengan kata lain, lingkungan belajar yang
tercipta hendaknya sangat kondusif bagi pengembangan semua aspek individu. Hal ini
jangan dipandang bahwa keberadaan lingkungan lebih penting dari pada diri
mahasiswa, melainkan kehadiran lingkungan yang kondusif diharapkan dapat
memberikan kebebasan mahasiswa untuk melakukan berbagai eksplorasi dan kegiatan
yang lebih berarti.

. Pembelajaran sebagai proses terpadu memungkinkan pembelajaran bidang studi tidak
harus secara terpisah, melainkan dilaksanakan secara terpadu. Keterpaduan dapat
dilakukan antar komponen dalam suatu bidang studi tertentu dan antar bidang studi.
Demikian pula dapat dilakukan pembelajaran terpadu dengan bertumpu pada suatu
bidang studi tertentu dan bidang studi lainnya hanya dikaitkan sepanjang ada sentuhan
dengan bidang studi utama. Penciptaan suasana keterpaduan ini diharapkan sekali
mampu membekali mahasiswa kemampuan memecahkan masalah secara holistic
karena disadari sepenuhnya bahawa pada hakikatnya sering kali persoalan kehidupan

tidak bersifat sederhana yang hanya bisa diselesaikan dengan pendenakatan satu



disiplin tertentu melainkan membutuhkan keterpaduan satu disiplin dengan disiplin
lainnya yang sering disebut multidisipliner.

Pembelajaran sebagai proses terpadu memungkinkan adanya hubungan antara sekolah
dan keluarga. Guru dan orang tua sama-sama memandang pentingnya pengembangan
potensi anak secara optimal. Untuk pengembangan potensi, orang tua dirasa tidak
cukup hanya dengan memenuhi biaya pendidikan saja, akan tetapi lebih jauh dari itu,
orang tua seyogyanya berperan sebagai partner sekolah dalam membantu pendidikan
anaknya. Dewasa ini peran akademik dan edukatif sangat dituntut karena disadari
bahwa keberhasilan keseluruhan aspek anak tidak cukup hanya dengan sentuhan guru
di sekolah yang hanya terbatas waktunya. Anak dapat berhasil pendidikan apabila
proses pendidikan itu berlangsung secara terus-menerus, baik di sekolah maupun di
luar sekolah terutama di dalam keluarga, bahkan waktu yang lama untuk setiap anak
SD ketika mereka berada di rumah. Dengan demikian, sangatlah tidak diragukan
bahwa keterlibatan orang tua sangat berarti bagi keberhasilan pendidikan anak-

anaknya.
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